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Abstract

This paper is a review to Rosihon Anwar’s book titled “Menelusuri Ruang Batin al-
Qur’an: Belajar Tafsir Batini pada ‘Allamah Thabathaba't”. 1t tries to give a picture of two
important themes in this book. The first is about the nature of esoteric interpretations
in the view of Thabathaba’i. The second is Thabathaba'l's position toward hadith
that come from Shia Imams in his esoteric interpretations. The study is also to give
a critical analysis to Rosihon’s idea on: (1). The periodization birth of Shia esoteric
interpretations; (2). Equating of the models of Thabathaba'1’s esoteric interpretations
with Sufi’s; (3). Thabathaba'1’s position toward hadith be based from Shia Imams; and
(4). Claims that, Thabathaba'1’s esoteric interpretations violate the context of the word.

Keywords: Thabathaba't, apparent (zhahir), hidden (bathin), exoteric, esoteric, interpretation
(ta’wil), sign (qarinah).

Abstrak

Tulisan ini merupakan kajian ulang (review) terhadap buku karya Rosihon Anwar
yang berjudul “Menelusuri Ruang Batin al-Qur'an: Belajar Tafsir Batini pada "Allamah
Thabathaba’t”. Kajian ini hendak memotret dua tema penting dalam buku ini,
pertama, tentang hakikat tafsir esoterik dalam pandangan Thabathabal. Keduas,
sikap Thabathaba'i terhadap riwayat yang bersumber dari para Imam Syiah dalam
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penafsiran esoteriknya. Selanjutnya, tulisan ini juga ditujukan untuk mengkritik
beberapa pandangan Rosihon, seperti: (1). Periodisasi lahirnya tafsir esoterik Syiah;
(2). Penyamaan model tafsir esoterik Thabathaba't dengan tafsir esoterik para sufi;
(3). Sikap Thabathaba'l terhadap riwayat para Imam Syiah; dan (4). klaim bahwa,
penafsiran esoterik Thabathaba't menyalahi konteks kata.

Kata-kata Kunci: Thabathaba'i, lahir, batin, eksoterik, esoterik, ta"wil, tanda-tanda (qarinah).

Pendahuluan

Sayyid Muhammad Husain al-
Thabathaba'i, disingkat Thabathaba’,
bagi para pengkaji filsafat Islam
bukanlah nama yang asing. Thaba-
thaba'i, selain dikenal sebagai pemba-
haru dalam beberapa elemen penafsiran
al-Quran dalam tradisi Syiah, ia juga
dikenal sebagai tokoh penting dalam
madzab filsafat Hikmah Muta’aliyah.
Ia dilahirkan dalam sebuah keluarga
ulama di Tabriz (Iran) pada tanggal 29
Dzul Hijjah tahun 1321 H/ 1903 M.! Ia
termasuk keturunan Nabi yang selama
empat belas abad melahirkan sarjana-
sarjana Islam terkemuka.

Sebagai penulis yang produktif,
Thabathaba'i telah menulis sejumlah
karya besar dan sangat berpengaruh
bagi para pengkaji al-Quran maupun
filsafat Islam setelahnya. Sebagian
besar karyanya ditulis dengan bahasa
Arab, akan tetapi sebagian lainnya

'Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang
Batin al-Qur’an: Belajar Tafsir Batini pada
‘Allamah  Thabathaba’t (Jakarta: Erlangga,
2010), 28; Kamal al-Haydar1, Ushil al-Tafsir
wa al-Ta’wil: Mugaranah Manhajiah baina
Ara’ Thabathaba't wa Abraz al-Mufassirin, jil.

1 (Iran: Dar al-Fariqid, 2006), 6.

dalam bahasa Persia. Karya terpenting
Thabathaba'i terkait dengan tafsir
adalah al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an.

Selanjutnya, artikel ini ditujukan
untuk  mengkaji dimensi esoterik
dalam penafsiran al-Quran, khususnya
penafsiran esoterik (bathin) Thabathaba'i
yang terdapat dalam tafsir ‘al-Mizan’.
Kajian ini merupakan review buku
Rosihon Anwar yang telah diterbitkan
oleh Penerbit Erlangga tahun 2010
dengan judul “Menelusuri Ruang Batin al-
Qur’an: Belajar Tafsir Batini pada ‘Allamah
Thabathaba't”. Buku ini terdiri dari 5
bab, 306 halaman, dilengkapi dengan
bibliografi penulis dan lampiran riwayat
tafsir esoterik Thabathaba'l dalam tafsir
al-Mizan sejumlah 23 halaman.

Secara umum, buku ini mengkaji
dua hal. Pertama, hakikat tafsir esote-
rik menurut Thabathabal. Kedua, pan-
dangan Thabathaba'i tentang riwayat
tafsir esoterik dari para Imam Syiah.

Buku ini menarik karena selama
ini kajian terhadap aspek esoterik
al-Quran dapat dikatakan relatif
lebih sedikit dibandingkan dengan
kajian terhadap aspek eksoterik al-
Qur’an. Padahal, kedua aspek tersebut
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merupakan dua dimensi makna al-
Quran yang tidak dapat dipisahkan.?
Penafsiran al-Qur'an dengan menggu-
nakan dua pendekatan tersebut memi-
liki urgensitas yang sama. Bahkan dalam
beberapa hal, sebagaimana pendapat al-
Gazali, penjelasan yang terdapat dalam
penafsiran eksoterik (zhahiri) tidak
memadai.’ Ada ayat-ayat al-Qur’an yang
jika dipahami secara literal, maka tidak
masuk akal dan membutuhkan penjelasan
yang lebih mendalam. Misalnya, dalam
0S. al-Anfal ayat 17: “Bukan kamu
vang melempar, akan tetapi Allah-lah
vang melempar. Makna kata melempar
dalam ayat tersebut adalah samar karena
Allah menegaskan pelemparan sekaligus
menyangkalnya.*

Selain itu, penelitian atas tafsir-tafsir
esoterik merupakan bidang yang belum
tergali secara lebih dalam serta sangat
kaya dan luas cakupannya. Menurut
Rosihon, melakukan studi terhadap
pemikiran tokoh-tokoh tafsir adalah
salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk merealisasikan maksud di atas.’
Tandasnya, di antara tokoh tafsir yang
berbicara secara panjang lebar tentang
tafsir esoterik adalah Thabathaba’l. Ia

2Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 5.

SRosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 4.

‘Abti Hamid Ibn M. al-Gazali, lhya’

Ulimuddin, jil. 1 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1402
H), 289; Kamal al-Haydari, Ta 'wil al-Qur’an
(Iran: Dar al-Faraqid, 2005), 176; Rosihon
Anwar, Menelusuri Ruang Batin al-Qur’an, 4.

*Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 5.

mewakili mufasir Syiah modern abad
ke 20. Berdasarkan pengakuan sebagian
ahli, seperti Husein Nasr, Thabathaba'i
tidak fanatik terhadap teori (penafsiran)
tertentu. Bahkan, selain dikenal sebagai
tokoh tafsir, ia juga dikategorikan
sebagai filosof muslim kontemporer
yang berhasil merumuskan ontologi dan
epistemologi tafsir esoterik.®

Sejarah Tafsir Esoterik dari Zaman
Nabi hingga Thabathaba'

Dalam  melihat perkembangan
tafsir esoterik, Rosihon memetakannya
menjadi lima periode, di antaranya:
periode paling awal (abad I-II H), periode
kedua (abad III-VII H), periode ketiga
(abad VIII-X H), periode keempat (abad
XI-XIII H), dan periode kelima (abad
XIV H- hingga sekarang). Periodisasi
ini disusun oleh Rosihon berdasarkan
kerangka yang dikemukakan oleh
peneliti-peneliti  sebelumnya seperti
Habil, Hadi, dan al-Dzahabi.”

Pada periode awal, dapat dikata-
kan nabi-lah orang pertama yang
melakukan penafsiran secara esoterik.
Nabi Muhammad merupakan sumber
petunjuk dimensi eksoterik dan eso-
terik; dimensi lahir dan batin. Nabi
tidak menyampaikan al-Quran secara
esoterik kepada seluruh sahabatnya.
Ia hanya menyampaikan kepada bebe-
rapa sahabat khusus seperti ‘Ali Ibn

‘Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 6.

"Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 67.
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Abi Thalib dan Ibn ‘Abbas.® Menurut
Rosihon, karena sebab inilah yang
menjadikan salah satu sebab sulitnya
menemukan riwayat hadis nabi yang
secara redaksional menjelaskan dimensi
batin al-Qur’an.’

Pada periode kedua, tafsir esoterik
atas  al-Quran ditandai  dengan
munculnya beberapa kitab tafsir sufi.
Rosihon menyatakan, seorang sufi
yang pertama kali menulis kitab tafsir
adalah al-Tustar1 (w. 283 H/ 896 M)."" Ia
menulis karya tafsir berjudul tafsir al-
Qur’an al-Azhim. Tokoh sezaman lainnya
adalah al-Hakim al-Tirmidzi (w. 285 H/
898 M) dengan karyanya al-Furiiq wa
Man'u al-Taraduf' " Beberapa tokoh Sufi
lainnya yang masuk dalam periode ini
diantaranya: al-Junaid (w. 298 H/ 910
M), al-Hallaj (w. 309 H/ 922 M), Ibn Atha’
(w. 309 H/ 921 M), Hasan al-Bashri (w.
110 H/ 728 M), Abu Sa’'id al-Kharraz (w.
286 H/ 899 M), Abui Bakr al-Syibli (w. 334
H/ 945 M)."2

Selanjutnya, periode ketiga ditandai
dengan munculnya teosof-penafsir
Syi'ah. Tokoh-tokoh pada periode ini
diantaranya: Haydar Amdli (w. 794 H/
1392 M), Shadrudin al-Ishfahani (w. 830

8Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 71.

‘Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 73.

19Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 74

"Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 75.

2Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 77.

H/ 1427 M), dan Shadrudin al-Syirazi
atau yang lebih dikenal sebagai Mulla
Shadra (w. 1050 H/ 1640 M)."

Periode keempat dimulai dengan
munculnya karya-karya Sufi besar
seperti Latha'if al-Isyarat karya Abu al-
Qasim al-Qusyair1 (w. 465 H/ 1072 M)."
Pada periode ini, tafsir-tafsir Sufi banyak
bermunculan dan sangat dipengaruhi
oleh pemikiran-pemikiran al-Gazali (w.
505 H/ 1111 M), Ruzbihan Baqli (w. 606
H/ 1209 M), dan Ibn ‘Arabi (w. 638 H/
1240 M).

Sedangkan, pada periode kelima
ditandai dengan berkembang dan
kematangan tafsir teosofis Syiah Itsna
Asy’ariyah (12 Imam). Thabathaba't
dengan tafsir al-Mizan-nya yang menjadi
objek kajian buku ini muncul pada
periode terakhir ini.

Thabathabam sangat dipengaruhi
oleh pemikiran filsafat dan tasawuf
sebelumnya. Pemikiran filsafat yang
menjadi sumber utama filsafat Thaba-
thaba'i adalah filsafat hikmah muta’aliyah
Mulla Shadra. Filsafat hikmah muta-
‘aliyah merupakan sintesis dari tiga
aliran intelektual Islam; makrifat sufi,
filsafat dan ilmu kalam (teologi) dalam

BRosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 78.

“Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 88.
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satu kesatuan yang harmonis."” Bahkan,
bisa dikatakan, Thabathaba’i meru-
pakan pioner aliran filsafat neo-Sadrian.
Sedangkan dari sisi tasawuf, Thaba-
thaba'l sangat dipengaruhi oleh Ibn
‘Arabi, Shadr al-Din al-Qunawi dan
gurunya, Mirza ‘Ali Agha Qadhi. Selain
dua aliran pemikiran Islam tersebut,
Thabathaba'lT menjadikan hadis Nabi
Muhammad dan para Imam Syi'ah
sebagai rujukan utama dalam karya
tafsirnya.'s

Bagi penulis, periodisasi tafsir
esoterik yang disusun oleh Rosihon
tersebut merupakan informasi yang
sangat berharga, Akan tetapi sangat
disayangkan bahwa Rosihon tidak mela-
kukan penyusunan ulang periodisasi
tafsir esoterik tersebut dengan frame
dan paradigma yang berbeda. Ia
hanya menggunakan kerangka yang
dikemukakan oleh peneliti-peneliti
sebelumnya seperti Habil, Hadi dan al-
Dzahabi sebagaimana ia akui sendiri
dalam bukunya."” Seharusnya, Rosihon
merekontruksi dan menyempurnakan
periodisasi tersebut dengan paradigma
pemikiran yang berkembang di kalangan
Syi‘ah karena tokoh yang ia ulas adalah
tokoh Syiah. Atau, setidaknya, ia

SKerwanto, Kerwanto, “Pemikiran Filoso-
fis Sadra dalam Tafsir al-Qur’an al-Karim:
Surah al-’A‘la”, Kanz Philosophia: A Journal
Sfor Islamic Philosophy and Mysticism [Online],
Volume 4 Number 2, December 2014. Diakses
pada tanggal 11 November 2016.

1Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 96.

'"Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 67.

mencari titik temu dan persinggungan
pemikiran fashawwuf dan irfin yang
berkembang antara Sunni dan Syi‘ah.

Selain itu, penulis tidak setuju
dengan kesimpulan Rosihon yang me-
nyatakan bahwa tafsir esoterik Syi'ah
baru muncul pada periode ketiga (abad
VIII-X H) yang ditandai dengan mun-
culnya teosof-penafsir Syiah seperti
Haydar Amili (w. 794 H/ 1392 M),
Shadradin al-Ishfahani (w. 830 H/ 1427
M) dan Mulla Shadra (w. 1050 H/ 1640
M). Meninjau bahwa era penulisan
(tadwin) buku-buku tafsir di Syiah,
dapat dikatakan, bersamaan dengan
berkembangnya penulisan kitab-kitab
tafsir di Sunni. Misalnya saja jika kita
memasukkan ikhwan al-shafi maupun
batiniyah sebagai varian dari Syiah, maka
penulisan tafsir esoterik Syiah sudah
dimulai pada abad ketiga dan keempat
Hijriah.

Prinsip Tafsir Esoterik Menurut
Thabathaba'

1. Model Tafsir Esoterik Menurut
Thabathaba’t

Sebelum  mengulas tentang
model tafsir esoterik seperti apa yang
dikehendali oleh Thabathaba’i, Rosihon
mengemukakan beberapa pandangan
para ulama berkenaan dengan tafsir
esoterik. Secara ringkas, ia membagi
pandangan para ulama terkait dengan
model tafsir esoterik menjadi empat
model: (1) al- tafsir al-bathini, (2) al-tafsir
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al-shiift, (3) al-tafsir al-isyari, dan (4) al-
tafsir al-ramzi."®

Al-tafsir al-bathini (model pertama)
berarti penafsiran yang dipraktikkan
kelompok batiniah yang memalingkan
makna-makna al-Quran serta menolak
makna eksoterik al-Quran. Mengutip
pendapat al-Shabtini dan Ibn Taimiyah,
yang memasukan Syiah Ismma’iliyah,
Qaramithah, Nashiriyah, sebagian
filosof, mutakallim dan Sufi ke dalam
model seperti ini.”” Pada model kedua,
mengutip pendapat al-Dzahabi, Rosihon
membagi al-tafsir al-shiifi menjadi dua
bagian, yakni: al-tafsir al-shifi al-nazhari
(tafsir sufistik teoritik) dan al-tafsir al-
shiifi al-faydhi. Yang pertama dibangun
atas dasar argumentasi teoritis, sedang-
kan yang kedua dibangun atas dasar
praktik tasawuf melalui riyadhah dan
sebagainya.”

Selanjutnya, Rosihon memasukkan
model ketiga (al-tafsir al-isyari) dan
model keempat (al-tafsir  al-ramzi)
sebagai sub-varian dari al-tafsir al-shiifi.
Mengutip Ahmad Khalil, ia menjelaskan
bahwa al-tafsir al-isyari maupun al-tafsir
al-ramzi merupakan upaya penggalian

"¥Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 112.

YRosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 112; M. ‘Ali Shabini, al-Tibyan
fi ‘Ulim al-Quran (Beirut: ‘Alam al-Kutub,
t.t, 174-175; Ibn Taimiyah, Minhaj al-Sunnah
al-Nabawiyah, jil. 4 (Mu’assasah Qurthubah,
1406/ 1985), 519.

20Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 113; M. Husein al-Dzahabi, al-
Tafsir wa al-Mufassirin, jil. 2 (Mesir: Dar al-
Maktab al-Haditsah, 1976), 388.

isyarat-isyarat ataupun penunjukan
makna (dilalah) yang terdapat dibalik
rangkaian utuh atau sebagian ayat.
Dalam pandangan Ahmad Khalil, al-
tafsir al-ramzi memiliki perbedaan yang
signifikan dengan al-tafsir al-isyari. Al-
tafsir al-ramzi, menurutnya, penunjukan
makna (dilalah)-nya jauh dari teks ayat
yang ditafsirkan, bahkan umumnya
tidak berkaitan sama sekali. Sedangkan,
al-tafsir al-isyari mempunyai keterkaitan
dengan penunjukan makna (dilalah)
terhadap teks ayat yang ditafsirkan.”"

Dari hasil pembacaan Rosihon ter-
hadap beberapa karya yang ditulis oleh
Thabathaba'l, ia tidak berhasil mene-
mukan secara tersurat istilah-istilah
teknis dalam arti model tafsir esoterik
seperti apa yang dikehendaki oleh
Thabathaba'i dalam tafsir al-Mizan.
Setidaknya, menurut Rosihon, Thabat-
habalT memiliki rumusan tersendiri
tentang tafsir esoterik, yaitu upaya untuk
menggali isyarat-isyarat pesan yang
terkandung dalam suatu ayat, tetapi
dengan media spiritual sebagaimana
yang dikehendaki banyak ulama tentang
al-tafsir al-isyari, bukan tafsir esoterik
yang dilakukan kelompok bathiniyah.*
Unsur-unsur penting yang terkandung
dalam rumusan tersebut, diantaranya:
(1). Penggalian makna ayat yang
berada di balik makna eksoteriknya.
(2). Makna yang digali boleh jadi

2IRosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 115-116; Ahmad Khalil, Dirasat fi
al-Quran (Mesir: Dar al-Ma’arif, t.t.), 127-128.

22Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 120.
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jumlahnya tidak satu atau boleh jadi
juga memiliki keterkaitan yang sangat
jauh dengan makna lahirnya, asalkan
antara keduanya terdapat kolerasi. (3).
Penafsiran esoterik dapat dilakukan oleh
kalangan khawash, dan dapat dipahami
hanya dengan penglihatan batin (kasyf)
melalui praktik kehidupan kerohanian.”

Dalam praktik penafsiran esoterik,
ThabathabaT mempergunakan argu-
mentasi-argumentasi Qur'ani sebagai
konsekuensi dari metode tafsir qur'an
bi al-qur'an ** yang ia yakini sebagai
metode terbaik dalam menafsirkan al-
Qur’an. Dan sekiranya membutuhkan, ia
mengutip pernyataan-pernyataan para
Imam Syi'ah Itsna Asyariyah (Imamiyah).

Dalam analisisnya terhadap model
tafsir esoterik Thabathaba’i, Rosihon
menyatakan bahwa terkadang makna
tafsir esoterik Thabathaba'i keluar dari

ZRosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 119-121.

2Ciri khas tafsir Thabathaba’i dengan
metode tafsir al-Quran bi al-Quran adalah
seorang mufasir berpegang teguh prinsip al-
Quran menafsirkan dirinya sendiri. Validitas
metode seperti ini diperkuat adanya beberapa
riwayatyang bersandar kepada Nabi Muhammad
dan para Imam Ahl Bayt yang menyatakan
bahwa al-Quran sebagiannya menafsirkan
sebagian lainnya. Sebagiannya menjelaskan
bagian lainnya. Sebagiannya berbicara untuk
bagian lainnya.  Argumentasi-argumentasi
Thabathaba’1 tentang validitas metode ini bisa
dilihat pada: Kamal al-Haydar1, Ushil al-Tafsir
wa at-Ta’wil: Mugaranah Manhajiah baina
Ara’ Thabdathaba 't wa Abraz al-Mufassirin, jil.
1 (Iran: Dar al-Faraqid, 2006), 164-171.

konteks ayat.” Sebagai kritik terhadap
Thabathaba'i, ia berpendapat bahwa
secara umum tafsir esoterik Thabathaba'i
merupakan justifikasi terhadap doktrin-
doktrin Syi‘ah.?

Selanjutnya, ia  berkesimpulan
bahwa model tafsir esoterik Thabathaba't
memiliki kemiripan dengan al-tafsir al-
isyart dan al-tafsir al-ramzi, bukan tafsir
esoterik yang dilakukan oleh kelompok
bathiniyah.”

Bagi penulis, penjelasan dan
deskripsi Rosihon tentang model-
model tafsir esoterik merupakan sesu-
atu yang menarik, khususnya ketika ia
berkesimpulan bahwa model tafsir eso-
terik Thabathaba'T memiliki kesamaan
dengan al-tafsir al-isyari atau al-tafsir
al-ramzi, bukan penafsiran yang sering
dilakukan oleh kelompok bathiniyah;
kelompok yang mengingkari lahiriah
teks sebagai maksud hakiki al-Quran.
Akan tetapi, Rosihon terjebak pada
model-model pembagian tafsir esoterik
yang disusun sejumlah tokoh seperti
Ahmad Khalil dan al-Dzahabi.

Dalam lingkaran ahli tafsir Syiah
sendiri, sebenarnya diskursus semacam
ini sudah sering dibahas. M. ‘Ali Ridha'i
al-Asfahani, misalnya, membagi metode
tafsir esoterik menjadi dua jenis, yakni
metode tafsir esoterik yang sah (manhaj

2Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 128.

2Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 128.

2’Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 121-128.
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al-tafsiri al-bathini al-shahih) dan metode
tafsir esoterik yang tidak sah (manhaj al-
tafsir1 al-bathini gayru al-shahih).®

Dalam konteks ini, bagi penulis,
tafsir esoterik yang dikembangkan oleh
Thabathaba'i bisa dimasukan sebagai
model tafsir esoterik yang sah (al-tafsiri
al-bathini al-shahih), mengingat bahwa
dalam  penafsirannya, Thabathaba’l
menggunakan persyaratan yang cukup
ketat. Salah satu di antaranya adalah
upaya penafsiran tidak boleh mening-
galkan kriteria-kriteria dan beberapa
kaidah tertentu. Selain itu, tafsir esoterik
tidak boleh bertentangan dengan zhahir
teks, hadis-hadis yang mutawatir dan
dhariiriyyat agama.”

2. Argumentasi Tafsir Esoterik
Thabathaba’

Secara garis besar, menurut Rosi-
hon, argumentasi-argumentasi yang di-
pergunakan Thabathabal untuk meno-
pang validitas tafsir esoteriknya dapat
dikategorikan menjadi dua bagian:
argumentasi nagliyah dan argumentasi
‘agliyah.

Untuk argumentasi nagliyah,
Thabathaba’iT menggunakan ayat al-
Qur’an dan beberapa hadis yang bersam-
bung sampai kepada Nabi dan para

2¢All Ridha’1 al-Ishfahani, Manahij al-
Tafsir wa al-Ittijatuhii: Dirasah Mugaranah fi
Mandahij Tafsir al-Quran (Beirut: Markaz al-
Hadharah 1i Tanmiyah al-Fikr al-Islamt, 2011),
277-295.

YThalal Hasan, Mantiq Fahmi al-Quran:
Min Abhats al-Sayyid Kamal al-Haidart, jil. 1
(Qum: Dar Faraqid, 2012), 63.

Imam Syiah. Hadis-hadis yang dinukil
Thabathaba'i dalam tafsirnya meng-
isyaratkan adanya tingkatan makna
dalam setiap ayat al-Quran. Seperti
riwayat yang dinukil dari tafsir al-Shafi
yang menjelaskan bahwa setiap ayat al-
Qur’an terbagi menjadi empat lapisan, di
antaranya: zhahir, bathin, had dan mathla.*
Riwayat lainnya yang satu redaksi dari
kitab yang sama yang berbunyi: “Al-
Qur’'an memiliki dimensi batin, dan dimensi
batin itu mempunyai dimensi hingga sampai
tujuh dimensi batin lagi” >' Bahkan, tandas
Rosihon, Thabathabal menjelaskan
secara lengkap tentang hadis-hadis yang
mengisyaratkan dimensi batin al-Qur’an
tersebut dalam salah satu tulisannya,
“risalah al-wilayah”*.

Sedangkan untuk argumentasi nalar
(‘aqliyah), ThabathabaT memberikan
beragam penjelasan untuk membukti-
kan keabsahan tafsir esoterik. Dalam
argumentasi ‘aqliyah tersebut, Thaba-
thaba't menggunakan argumentasi hu-

3'Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 133; Thabathaba’1, al-Mizan fi Tafsir
al-Quran, jil. 3 (Qum: Mu’assasah al-Nasr al-
Islami, 1417 H), 74; Jalaluddin al-Syuyuti, al-
Itgan fi ‘Ulim al-Quran, jil. 2 (Lebanon: Dar
al-Fikr, 1416 H), 460; Abu Hamid al-Gazali,
Ihya ‘Ulimuddin, jil. 1 (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1402 H), 99.

3'Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang
Batin al-Qur’an, 134; Thabathaba’i, al-Mizan

T Tafsir al-Quran, jil. 3 (Qum: Mu’assasah al-

Nasr al-Islami, 1417 H), 74.

2Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 136; Thabathaba’i, Risalah fi al-
Wilayah (Qum: Intisyarat Syafq, 1341 H), 254-
257.
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kum wujid dan i’tibar, argumentasi hu-
kum kausalitas dan analogi (giyas).”

Di luar konteks kedua jenis argu-
mentasi tersebut, secara sederhana
ThabathabaiT memandang perlunya
memahami al-Qur'an secara mendalam.
Al-Quran  seperti hidangan yang
sangat lezat dari langit yang dapat
dinikmati setiap orang sesuai dengan
kapasitasnya. Sebagian orang hanya
mampu melihat sebatas kulitnya semata,
dan sebagian lainnya memiliki kemam-
puan untuk menangkap kedalaman
maknanya. Dari sinilah, kemudian
muncul suatu ungkapan yang meng-
ekspresikan multilevel makna al-Quran
yang bergantung kepada kapasitas
dan tingkatan (maqam) orang yang
membacanya.*

3. Nisbah antara Makna Esoterik
dengan Eksoterik al-Qur’an

Mengenai kaitan antara makna
esoterik dengan eksoterik, Thabathaba'i
menekankan keharusan menjaga makna
eksoterik dengan esoterik al-Quran
sekaligus.” Makna esoterik tidak perlu
dipertentangkan dengan eksoteriknya.
Bahkan, makna eksoterik al-Qur’an-

$Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 136-142.

Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang
Batin al-Qur’an, 142-143; Mulla Shadra, Tafsir
al-Quran al-Karim, jil. 1 (Qum: Mansyirat
al-Bidar, 1408 H), 30; Mulla Shadra, Tafsir
al-Quran al-Karim, jil. 7 (Qum: Mansyurat al-
Bidar, 1408 H), 108.

3Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 147.

lah yang harus dijadikan jalan untuk
menuju makna esoteriknya. Makna
eksoterik menjadi simbol menuju makna
esoterik al-Qur’an. Terkait dengan ini,
Thabathabam menolak sebuah pan-
dangan yang menyatakan bahwa makna
esoterik al-Quran bertentangan dengan
makna eksoteriknya.®

Dalam pandangan Thabathaba'i, hu-
bungan antara makna esoterik dengan
eksoterik al-Quran disamping meru-
pakan hubungan saling melengkapi, ia
juga merupakan hubungan fungsional.
Maksudnya, seluruh ayat al-Qur’an ber-
sifat parsial (taqri’) dan sekaligus juga
bersifat holistik (tagrib). Jika dilihat
dari tataran lahir (eksoterik)-nya, kan-
dungan ayat-ayat al-Quran terkesan
saling berjauhan dan tidak membentuk
suatu kesatuan, akan tetapi jika dilihat
dari dataran esoteriknya, maka seluruh
pengetahuan dan kandungan tersebut
membentuk satu kesatuan hakikat.
Ujung dari kesatuan hakikat tersebut
adalah ketauhidan.”

Sebagai implikasi dari pandangan
seperti ini, Thabathaba’t mengharuskan
untuk mengkritik sebagian kelompok
mufasir yang berorientasi pada makna
esoterik semata dan meninggalkan mak-
na eksoteriknya. Menurut Rosihon, hal
ini-lah yang membedakan antara Thaba-
thabal dengan beberapa sub-aliran

36Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 149.

¥’Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 149-150; Thabathaba’1, al-Mizan fi
Tafsir al-Quran, jil. 6 (Qum: Mu’assasah al-
Nasr al-Islami, 1417 H), 217.
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Syiah seperti Isma'iliyah dan kelompok
bathiniyah yang cenderung menempatkan
batin di atas segala-galanya. Madzhab
bathiniyah berpandangan bahwa dimensi
eksoterik (zhahir) al-Qur’an hanya untuk
orang-orang yang berfikir sederhana
yang kurang kecerdasannya dan bagi
orang yang tidak memiliki kemampuan
ruhani.*®

Menurut Rosihon, cara pandang
Thabathaba'i tersebut memiliki kesa-
maan dengan pandangan mayoritas
mufasir  Imamiyah  Itsna  Asyariyah
lainnya.* Dalam konteks yang sama,
Syiah Imamiyah Itsna Asyariyah mene-
kankan keselarasan antara dimensi
eksoterik dan esoterik agama. Imam
Khomeini,  misalnya, = menyatakan:
“Sesungguhnya yang lahir tanpa batin ibarat
konsep tanpa makna sebagaimana badan
tanpa ruh dan dunia tanpa akhirat. Yang
dibenarkan adalah mengimani keduanya” *°

Pandangan semacam ini juga
memiliki banyak kesamaan dengan
sebagian sufisme Sunni. Yang lahiriah
tidak ada tanpa yang batin, dan
sebaliknya yang batin tidak ada tanpa
dimensi lahiriah. Akhirat ada karena

3Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 152-153.

3¥Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 158.

“Imam Khomeini, Syarh Du’a al-Sahr
(Beirut: Mu’assasah al-Wafa’, 1402 H), 74.
Lihat juga pembahasan yang sejenis pada:
Mulla Shadra, Tafsir al-Quran al-Karim, jil. 6
(Qum: Mansyirat al-Bidar, 1408 H), 24; Thalal
al-Hasan, al-Manhaj at-Tafsiri inda ‘Allamah
al-Haydart (Qum-Iran: Dar al-Faraqid, 2010),
188-190.

adanya dunia. Al-Ghazali dalam misykat
al-anwar mengatakan: “Siapa saja yang
hanya mengambil makna lahiriah saja, maka
ia adalah seorang "hasywi’; dan siapa yang
mengambil makna batin saja, maka ia adalah
seorang ‘bathini””.*!

4. Syarat-Syarat Tafsir Esoterik
Menurut Thabathaba’i

Thabathabat tidak merumuskan
sendiri syarat-syarat diterimanya tafsir

esoterik. Oleh karenanya, Rosihon
merumuskan  syarat-syarat  diteri-
manya tafsir esoterik berdasarkan

pandangan Thabathaba'i dalam tafsir
al-Mizan. Secara garis besar, sebagai
berikut: (a). Tidak menafikan makna
eksoterik (pengertian tekstual) ayat
al-Quran; (b). Penafsiran tersebut
diperkuat dalil syara lain; (c). Makna
esoterik tidak bertentangan dengan

makna eksoteriknya; dan (d). Tidak
mengacaukan ~ pemahaman  orang
awam.*

Dari rumusan tersebut, Rosihon

menyimpulkan bahwa secara umum
persyaratan diterimanya tafsir esoterik
berdasarkan pandangan Thabathaba't
memiliki kesamaan dengan syarat tafsir
esoterik yang dapat diterima menurut
beberapa ulama sunni. Hanya saja, dari
beberapa persyaratan yang diajukan
para ulama seperti al-Shabtini, satu di
antaranya tidak masuk persyaratan

#“IRosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 161; Abt Hamid al-Gazali, Misykat
al-Anwar (Kairo: t.p., 1964), 73.

“2Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 161-163.
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bagi Thabathaba'l. Thabathaba® tidak
mencantumkan persyaratan bahwa tafsir
esoterik tidak melampaui konteks kata.*
Rosihon menganggap Thabathaba'i
menerima begitu saja penafsiran esoterik
yang bersandar kepada para Imam
Syiah tanpa melakukan kritik, walaupun
materinya bertentangan dengan akal
dan keluar dari konteks ayat.*

Kesimpulan Rosihon tersebut, bagi
penulis, terlalu tergesa-gesa sehingga
menganggap bahwa penafsiran esoterik
Thabathaba'l keluar dari konteks kata.
Batasan-batasan ~ suatu  penafsiran
keluar dari konteks kata masih bisa
didiskusikan ulang, apalagi jika klaim
tersebut berkaitan dengan beberapa
riwayat (yang dinukil oleh Thabathaba'1)
yang menyebutkan para Imam Syiah
sebagai salah satu referen (mashadiq)
sebuah ayat tertentu.

Bagi penulis, sikap Thabathaba'i ter-
hadap riwayat para imam Syiah seba-
gaimana diungkapkan oleh Rosihon
tersebut merupakan konsekuensi episte-
mologis madzab teologi yangia ikuti. Hal
semacam ini juga terjadi pada beberapa
mufasir lainnya yang menukil beberapa
riwayat yang menyebutkan beberapa
nama sahabat nabi sebagai referen
ayat tertentu. Apalagi, Thabathaba’l
sebagai orang Syiah meyakini adanya
kemaksuman (‘ishmah) bagi para Imam.
Tentu keyakinan semacam itu dida-
sarkan pada beberapa argumentasi; baik

“Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 169-171.

“Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 171.

aqliyah maupun naqliyah. Pemeluk Syiah
meyakini bahwa para Imam memiliki
sifat maksum® (terjaga dari kesalahan).
Sebagai konsekuensi dari sifat ishmah
yang melekat pada diri Imam tersebut
maka ucapan-ucapan para Imam, bagi
Syiah, merupakan hujjah, sebagaimana
ucapan-ucapan Nabi. Setelah terbukti
kemaksuman para Imam, maka ucapan
dan hadis yang bersandar kepada para
Imam dapat digunakan sebagai tanda-
tanda (qarinah) penafsiran sebuah ayat.
Dengan model seperti ini, tentu, penaf-
siran esoterik Thabathaba'1 tidaklah
menyalahi konteks kata.

5. Ayat-Ayat yang Ditafsirkan
secara Esoterik

Walaupun Thabathabal termasuk
mufasir yang berkeyakinan bahwa
seluruh ayat al-Qur’an memiliki dimensi
batin (esoterik),* akan tetapi ia tidak
menafsirkan semua ayat al-Quran
secara esoterik. Bisa dikatakan, bahwa
ayat yang ditafsirkan secara esoterik
lebih sedikit. Bahkan, ia sendiri tidak
mengkategorikan secara spesifik ayat-
ayat dengan kriteria apa saja yang harus
diprioritaskan untuk ditafsirkan secara
esoterik. Terkesan bahwa Thabathaba'i
menafsirkan secara esoterik ayat-ayat

“Thabathaba’1i, al-Mizan fi Tafsir al-
Quran, jil. 1 (Qum: Mu’assasah al-Nasr al-
Islami, 1417 H), 274; M. al-Qadhi, al- ‘Ishmah:
Min Muhdadharah as-Sayyid Kamal al-Haydart
(Qum: Dar al-Faraqid, 1428 H), 261.

“Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang
Batin al-Qur’an, 188; Thabathaba’i, al-Mizan
JT Tafsir al-Quran, jil. 3 (Qum: Mu’assasah al-
Nasr al-Islami, 1417 H), 27.
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yang membutuhkan penafsiran model
tersebut. Misalnya, ayat-ayat yang
terkait dengan kisah-kisah (al-gishash)
dan ketauhidan.”

6. Peran Takwil dalam Tafsir
Esoterik

Menurut Thabathaba'i, relasi anta-
ra takwil dengan pesan yang hendak
disampaikan adalah seperti perum-
pamaan (al-matsal) dengan yang dium-
pamakan  (al-mumatstsal).  Baginya,
keseluruhan wawasan al-Qur'an meru-
pakan  perumpamaan-perumpamaan
dari takwil.® Pertanyaan selanjutnya
yang sering muncul dalam diskursus taf-
sir al-Qur‘an adalah siapa yang memiliki
otoritas untuk menakwilkan al-Qur'an?

Thabathaba'i memiliki pandangan
bahwa selain Nabi, para Imam-lah yang
memiliki otoritas untuk menakwilkan
al-Qur’an.” Selain Nabi dan para Imam,
takwil hanya dapat dicapai bagi mereka
yang telah mendapatkan anugerah
Tuhan. Takwil hanya dapat dilakukan
seseorang setelah mendapatkan kasyf

YRosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 190-198.

“Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang
Batin al-Qur’an, 182; Thabathaba’i, al-Mizan
T Tafsir al-Quran, jil. 5 (Qum: Mu’assasah al-
Nasr al-Islami, 1417 H), 64; Thalal al-Hasan,
al-Manhaj al-Tafsirt inda ‘Allamah al-Haydart
(Qum-Iran: Dar al-Faraqid, 2010), 120.

“Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 183; Kamal al-Haydari, Ushil al-
Tafsir wa al-Ta’'wil: Muqgaranah Manhajiah
baina  Ara’ Thabathabda’i wa Abraz al-
Mufassirin, jil. 2 (Iran: Dar al-Faraqid, 2000),
147-150.

dari Tuhan. Selain nabi dan Imam,
seseorang hanya bisa mendapatkan
takwil sejauh jangkaun kesiapan dirinya
sebagaimana diisyaratkan al-Quran
dengan perumpamaan aliran air: “Allah
telah menurunkan air (hujan) dari langit,
maka mengalirlah air di lembah-lembah
menurut ukurannya (QS. al-Ra’d [13]: 17).
Jika seseorang memiliki wadah yang
luas, maka ia akan dapat menampung air
yang lebih banyak. Untuk mendapatkan
takwil tersebut, seseorang harus
melakukan upaya kesiapan jiwa; melalui
mujahadah dan riyadhah.>

Dalam konteks ini, Rosihon ber-
pendapat bahwa Takwil dalam pan-
dangan Thabathaba’l serupa dengan
istilah yang dikenal di dunia tasawulf,
yakni sebagai ilmu makrifat. Takwil
hanya dapat dipahami/dicapai melalui
kasyf, penglihatan batin melalui praktik
kerohanian. Oleh karenanya, takwil
di sini mengeampingkan aspek-aspek
logika dan nalar. Oleh Kkarenanya,
Rosihon berkesimpulan bahwa tafsir
esoterik dalam pandangan Thabathaba'i
memiliki metode yang sama dengan
tafsif sufi; dan berbeda dengan istilah
takwil di kalangan teolog aliran rasional
(muktazilah) maupun filosof.”"

'Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang
Batin al-Qur’an, 186; Kamal al-HaydarT,
Ushul al-Tafsir wa al-Ta 'wil: Mugaranah Man-
hajiah baina Ara’ Thabdthabda't wa Abraz al-
Mufassirin, jil. 2 (Iran: Dar al-Faraqid, 20006),
154-155.

SIRosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 184-186.
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Terkait dengan pembahasan takwil,
bagi penulis, Rosihon terlihat kurang
memahami teori takwil yang dibangun
oleh Thabathaba’i. Rosihon terkesan
hanya menyamakan antara pandangan
Thabathaba'l tentang takwil dengan
makna batin. Bahkan, ia berkesimpulan
bahwa pandangan Thabathaba’i tentang
takwil-nya memiliki kemiripan dengan
tradisi sufi.”

Menurut penulis, walaupun dalam
beberapa hal Thabathaba't memiliki ke-
samaan dengan para sufi, akan tetapi
ia memiliki pandangan khas tentang
takwil. Bahkan, dalam beberapa hal,
pandangan Thabathaba'1 tentang takwil
berbeda dengan beberapa mufasir
di kalangan Syiah sendiri® Menu-
rutnya, takwil bukanlah makna kon-
septual yang terambil dari Iafazh,
akan tetapi merupakan realitas yang
berada di realitas eksternal (al-umiir al-
kharijiah al-‘ainiyah)*. Bahkan, takwil
tidak hanya dibatasi pada ayat-ayat

2Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 186.

3M. ‘All Ridhai Ashfahani, “Adillatu
Wujtdi Buthiini al-Quran” dalam Ma rifatu al-
Mabant wa al-Qawa’id al-Tafsiriyah: al-Dars
11, al Mustafa Open University, www.ou.miu.
ac.ir, 7-9; M. ‘Ali Ridhai Ishfahani, “al-ta 'wil "
dalam Ma rifatu al-Mabant wa al-Qawa’id
al-Tafsiriyah: al-Dars 10, Al Mustafa Open
University, www.ou.miu.ac.ir, 3-6; M. Fakir al-
Maibadi, Qawa ’id al-Tafsir Ladat al-Syi’ah wa
al-Sunnah (Tehran- Iran: al-Majma’ al-‘Alami
li Taqrib bayna al-Madzahib al-Islamiyah,
2007), 24-28.

SThabathaba’i, al-Mizan fi Tafsir al-
Quran, jil. 3 (Qum: Mu’assasah al-Nasr al-
Islami, 1417 H), 27.

mutasyabihat, akan tetapi juga berlaku
untuk seluruh ayat muhkamat.>> Takwil
merupakan ruh dan hagigah qur’aniyah
yang tidak bisa diketahui hakikatnya
kecuali oleh mereka yang tersucikan
(al-muththahhariin)® sebagaimana
diisyaratkan oleh Allah dalam (QS. al-
Wagiah [56]: 79).”” Tersucikan disini
maksudnya adalah mereka yang hatinya
telah disucikan dari segala macam
maksiat dan dosa, khususnya maksiat
yang paling besar, yakni keterikatan
selain kepada Allah.*®

Dalam hal ini, takwil yang dimak-
sudkan oleh Thabathabal berbeda
dengan konsep takwil pada umumnya.
Takwil baginya merupakan proses
penangkapan pesan-pesan sentral al-
Quran yang berupa hukum (aturan),
nasehat, atau hikmah yang menjadi
rujukan utama penjelasan-penjelasan
Qur’aniyah yang terdapat pada seluruh
ayat; baik yang muhkamat maupun yang
mutasyabihat. Takwil bukanlah sekedar
pemaknaan kata (lafazh) secara harfiah,

SThabathaba’i, al-Mizan fi Tafsir al-
Quran, jil. 3 (Qum: Mu’assasah al-Nasr al-
Islami, 1417 H), 27.

M. ‘Ali Ridhai Ishfahani, “Adillatu
Wuyjtidi Buthtini al-Quran” dalam Ma rifatu al-
Mabani wa al-Qawa’id al-Tafstrivah: al-Dars
11, Al Mustafa Open University, www.ou.miu.
ac.ir, 6.

ST Ogelall V) e Y

“Tidak menyentuhnya kecuali hamba-
hamba yang disucikan™ (QS. al-Waqi’ah [56]:
79).

SThabathaba’i, al-Mizan fi Tafsir al-
Quran, jil. 19 (Qum: Mu’assasah al-Nasr al-
Islami, 1417 H), 137.
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melainkan berkaitan dengan dimensi-
dimensi eksternal ayat (al-umiir al-kha-
rijiah); berupa kebenaran-kebenaran
dan kenyataan-kenyataan tertentu yang
berada di luar batas pemahaman manu-
sia biasa.” Jadi, takwil merupakan
hakikat transendental (al-‘ainiyyah al-
muta’aliyah) yang tidak dapat dijelaskan
oleh struktur bahasa. Seandainya disam-
paikan melalui pendekatan bahasa,
maka tujuannya adalah sekedar untuk
mendekatkan  kepada  pemahaman
manusia.

Pada posisi ini, dapat dikatakan
bahwa Thabathaba't memiliki pandang-
an yang unik dan berbeda tentang takwil.
Cara pandang tentang takwil semacam
ini merupakan pandangan minor dan
telah menyalahi sebagian besar mufasir,
bahkan dari kalangan syiah sendiri. Had1
Ma'rifah memasukkan Thabathaba'i
sebagai salah seorang yang memiliki
pandangan yang aneh (syadzah) dalam
bidang takwil.®

¥Thabathaba’i, al-Mizan fi Tafsir al-
Quran, jil. 3 (Qum: Mu’assasah al-Nasr al-
Islami, 1417 H), 27; Thalal al-Hasan, a/-Manhaj
a-Tafsiri inda ‘Allamah al-Haydart (Qum-Iran:
Dar al-Faraqid, 2010), 110; Rosihon Anwar,
Menelusuri Ruang Batin al-Qur’an, 175-176.

®'Hadi Ma’rifah, al-Tamhid fi ‘Ulam al-
Quran, jil. 3 (Qum: Mansyurat Dzawt al-Qurba,
2009), 30.

Thabathaba't dan Riwayat Tafsir
Esoterik

1. Riwayat Tafsir Esoterik dalam
Tafsir al-Mizan

Menurut Rosihon, sebagaimana
diakui oleh Thabathabai, riwayat
yang berbicara tentang tafsir esoterik
dalam tafsir al-mizan hanya berjumlah
sekitar 200 riwayat.”® Riwayat-riwayat
tersebut diletakkan oleh Thabathaba'i
dalam sub judul al-bahts al-riwa’r (kajian
riwayat). Sub judul ini dikhususkan
oleh Thabathaba'l untuk menempatkan
riwayat-riwayat pendukung penjelasan
ayat; baik bersumber dari nabi, para
sahabat maupun para imam.

Terkait dengan riwayat Tafsir eso-
terik dalam al-Mizan, Rosihon me-
nyatakan umumnya Thabathaba't meng-
ambilnya dari para Imam Syiah, khu-
susnya Imam kelima (Muhammad al-
Baqir), Imam keenam (Ja’far al-Shadiq)
dan Imam ketujuh (Musa al-Kazhim).
Selain para Imam, Thabathaba'l juga
mengutip dari beberapa sahabat seperti
‘Abdullah Ibn ‘Umar,” ‘Abdullah Ibn
Abbas, Jabir dan Ibn Sirrin.®

Riwayat-riwayat yang mengandung
unsur esoterik tersebut diambil dari
beberapa sumber Syiah sebelum
Thabathaba'i, seperti: tafsir al-’Ayyasyi,
tafsir al-Qummi, Ushul Kafi, tafsir al-

¢'Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Quran, 219.

®2Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 248.
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Burhan, dan Majma’ al-Bayan.”® Selain
karya-karya tersebut, Thabathaba'1 juga
melakukan perujukan silang dengan
beberapa karya ulama Sunni. Kitab tafsir
Sunni yang sering dirujuk adalah al-Diir
al-Mantsur karya Jalal al-Din al-Syuytuthi
(849-911 H/ 1505).%

Bersandarkan pada catatan al-Ausi,
Rosihon menyatakan bahwa selain al-
Dur al-Mantsiir, Thabathaba'm mengutip
beberapa karya Sunni lainnya, misalnya:
Jami” al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an karya Ibn
Jarir al-Thabar1 (224-310 H/ 839-922 M),
Rith al-Ma’ant  fi Tafsir al-Qur’an karya
Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-
‘Altst (w. 1270 H/ 1853 M), al-Jawahir fi
Tafsir al-Qur’an karya Syaikh Tanthawi
Jauhari, dan beberapa kitab tafsir
lainnya.®

2. Hubungan Riwayat Tafsir
Esoterik dengan Kaidah al-Jaryi wa
al-Inthibaq

Dalam tafsirnya, Thabathaba'l
sering mengingatkan pembaca bahwa

riwayat-riwayat tertentu merupakan
pemberlakuan (al-jaryi) dan penerapan

®Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 243.

%Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 246.

®Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 246-247. Untuk sumber-sumber
rujukan yang digunakan oleh Thabathaba’t
dalam 7afsir al-Mizan, lebih detilnya bisa
dilihat pada: ‘All al-Awsi, Thabathabda’t wa
Minhdajuhu fi Tafsirihi al-Mizan (Tehran- Iran:
Mu’awaniyah al-Ri’asah li al-‘Alagat al-
Diniyah, 1985), 59-89.

(al-inthibag) dari sebuah ayat.® Kedua
kaidah ini terinspirasi dari riwayat-
riwayat para Imam Syiah. Oleh
karenanya, kedua kaidah ini sudah
dikenal di kalangan para ulama Syi‘ah
lainnya

Al-Jaryi merupakan sebuah kaidah
yang menjelaskan tentang universalitas
al-Qur’an. Artinya, meskipun al-Qur’an
diturunkan berkaitan dengan seseorang
tertentu, namun mishdaq ayat tersebut
tidak dibatasi pada seseorang tersebut
dan berlaku pada setiap orang yang
memiliki sifat-sifat sama dengan sese-
orang yang menjadi penyebab turunnya
ayat. Sedangkan al-inthibig merupakan
penerapan mishdaq suatu ayat tersebut
kepada seseorang lain di luar konteks
asbab al-nuziil-nya.” Kedua kaidah ini
memiliki keserupaan dengan kaidah
yang sudah di kenal di kalangan mufasir
Ahl Sunnah, yakni kaidah al-‘ibrah bi
‘umuim al-lafazh 1a bi khushiish al-sabab.

3. Otoritas Para Imam Syiah dalam
Tafsir Esoterik

Otoritas seorang Imam dalam
menafsirkan al-Qur‘an, khususnya pada
dimensi batin (esoterik), merupakan
salah satu tema sentral di kalangan
para pengikut Syiah. Walaupun, antara
Sunni dan Syiah, sama-sama mengakui
keberadaan dimensi lahir dan batin

®Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 219.

®’Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang
Batin al-Qur’an, 220-221; Thalal al-Hasan, al-
Manhaj at-Tafsirt ‘inda ‘Allamah al-Haydart
(Qum-Iran: Dar al-Faraqid, 2010), 69-92.
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al-Quran, akan tetapi kedua aliran
tersebut berbeda dalam menetapkan
siapa yang berhak (mampu) menaf-
sirkan dimensi batin al-Quran. Bagi
pengikut Syiah meyakini bahwa selain
Nabi Muhammad, para Imam-lah
yang memiliki otoritas penuh untuk
menafsirkan seluruh pengetahuan al-
Quran, baik dimensi lahir maupun
batinnya.

Terkait dengan tema ini Rosihon
melakukan kritik terhadap Thabathaba's.
Tandasnya, Thabathaba'1 terkesan man-
dul dan tidak bersikap kritis terhadap
teks riwayat tafsir esoterik dari para
Imam Syiah. Walaupun kandungan eso-
terik dari riwayat tersebut tidak rasional
dan keluar dari konteks ayat.®®

Bagi penulis, sikap ketidakkritisan
Thabathaba'i terhadap riwayat esote-
rik yang bersandar kepada para Imam
merupakan konsekuensi dari epis-
temologi aliran teologis yang diikutinya.
Para Imam, dalam pandangan Syiah,
merupakan seorang yang diberikan
keistimewaan-keistimewaan (al-garizat)
tertentu untuk menyingkap makna-
makna al-Quran dan menerapkannya
pada objek-objek tertentu. Terkait
dengan hal ini, ada sebuah riwayat
yang cukup menarik; sebuah riwayat
yang bersambung sampai kepada Ja'far
Shadiq (Imam keenam Syiah Imamiyah)
yang menjelaskan bahwa al-Quran
terdiri dari empat tingkatan, yakni:
tekstual (al-ibarah), isyarat (al-isyarah),
mutiara (al-latha’if), dan hakikat (al-

®Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 304-305.

haga’iq).”  Al-Ibarah untuk kalangan
awam (masyarakat kebanyakan). al-
Isyarah untuk orang tertentu (khawas)
seperti para peneliti dan ulama, al-
Latha’if untuk kalangan para kekasih
Alla al-haqigah al-muhammadiyyah
h (awliya’). Sedangkan al-haqa’iq untuk
para nabi dan sebagian keterangan
juga berlaku untuk para imam penerus
kenabian nabi Muhammad (awshiya’).

Selain itu, sudah diketahui bahwa,
secara epistemologis, Syiah meyakini
kemaksuman para Imam sehingga me-
reka terhindar dari kesalahan dan memi-
liki otoritas dalam penafsiran al-Qur‘an.
Soal periwayatan sebuah hadis misalnya,
Syiah memiliki metode tersendiri, yang
agak berbeda dengan Ahl Sunnah. Syiah
berpandangan bahwa para Sahabat dan
Tabi'in seperti kaum muslim lainnya.
Pendapat mereka tidak dapat dijadikan
hujjah  kecuali bersandarkan pada
hadis; perkataan Nabi Muhammad.
Berdasarkan pada beberapa dalil, baik
‘agliyah maupun nagqliyah, Syiah meyakini
bahwa perkataan para Imam merupakan
hujjah  sebagaimana perkataan Nabi
Muhammad.

Kritik lainnya yang diberikan
Rosihon kepada Thabathabat adalah

terkait dengan sanad. Pada sebagian besar
riwayat tafsir esoteriknya, Thabathaba'i

®Thalal al-Hasan, al-Manhaj at-Tafsirt
inda ‘Allamah al-Haydart (Qum-Iran: Dar al-
Faraqid, 2010),193; M. Bagqir al-Majlis1, Bihar
al-Anwar al-Jami’ah li Durar al-A’immah al-
Athhar (Lebanon: Beirut, al-Mu’assasah al-
Wafa’, 1403 H), Kitab: al-Quran, Bab: Anna
al-Quran Zhahran wa Bathnan, hadits: 81, jil.
92, 103.
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melakukan penghilangan sanad. Menurut
Rosihon, Thabathaba’i tidak konsisten
dengan syarat yang ia buat sendiri,
yakni mengharuskan adanya sanad yang
meyakinkan sebagai syarat diterimanya
sebuah hadis.” Oleh karenanya, Rosihon
menyayangkan  Thabathabati  yang
sering menghilangkan sanad dan tidak
meneliti kualitas hadisnya. Rosihon
terkesan kurang puas dengan jawaban
Thabathabai bahwa  pembuangan
beberapa sanad riwayat bertujuan untuk
meringkas.

Kesimpulan

Secara umum, penelitian yang di-
lakukan oleh Rosihon sangat eksploratif
dan informatif. Buku ini memberikan
informasi berharga kepada kita, seper-
ti tentang: (a) pemetaan dan perkem-
bangan tafsir esoterik hingga kepada
era Thabathaba’i, (b) pembagian mo-
del tafsir esoterik secara umum dan
rumusan tafsir esoterik yang dikem-
bangkan Thabathaba'1 dalam tafsir al-
Mizan, (c) beberapa prinsip penting
yang digunakan Thabathabam dalam
menfasirkan al-Quran secara esoterik,
dan (d) keterpengaruhan tafsir eso-
terik Thabathaba'i oleh riwayat-
riwayat para Imam Ahl al-Bait. Poin
penting lainnya adalah—sebagaimana
disimpulkan oleh Rosihon sebagai
penulis buku ini—bahwa model tafsir
esoterik yang digunakan Thabathaba'i
memiliki kemiripan dengan al-tafsir al-

""Rosihon Anwar, Menelusuri Ruang Batin
al-Qur’an, 284-285.

isyari dan al-tafsir al-ramzi yang sering
digunakan oleh para sufi. Thabathaba'i
tidak setuju dengan tafsir esoterik yang
digunakan oleh kelompok batini yang
cenderung menempatkan aspek batin
di atas segala-galanya. Hal inilah yang
membedakan Thabathaba'i dengan sub
varian kelompok Syiah lainnya seperti
isma’iliyah dan batiniyah, dan sekaligus
menegaskan kesamaan Thabathaba'l
dengan pandangan yang berlaku secara
umum di Syiah Imamiyah Itsna Asyariyah.
Buku Rosihon juga menginformasikan
keterpengaruhan  Thabathabal  oleh
pandangan aliran teologinya yang dalam
beberapa hal Thabathabat terkesan
mandul dan tidak bersikap kritis
terhadap teks riwayat tafsir esoterik dari
para Imam Syiah.

Kajian penafsiran batini (esoterik)
Thabathaba'l seperti ini diharapkan
dapat menyegarkan dan meningkatkan
penelitian selanjutnya terhadap bebera-
pa aspek al-Quran, yang selama ini
diskursus terhadap aspek batin (esote-
rik) al-Quran dapat dikatakan relatif
lebih sedikit dibandingkan dengan
aspek lahir (eksoterik) nya. Bagi penulis,
hal yang perlu ditelusuri lebih jauh
adalah pengaruh penafsiran esoterik
Thabathaba'l terhadap para mufasir
sesudahnya atau metode tafsir esoterik
yang digunakan oleh Thabathaba'i
dalam tafsirnya. Hemat penulis,
masih terdapat ruang kosong untuk
diselami lebih dalam tentang tafsir
esoterik. Sebagai contoh, pengaruh
tafsir esoterik Thabathabat terhadap
generasi setelahnya, seperti Murtadha
Muthahhari, Jawadi Amdali, Kamal al-
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Haydari dan Taqi Mishbah Yazdi. Atau,
metode tafsir esoterik yang digunakan
oleh Thabathaba't dalam Tafsir al-Mizan.
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